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Pendahuluan

Perkembangan tcknologzi 'yang sangﬂt pesat écaasa ini,
membuat dunia terasa makin mengecil. Komunikasi antar bangsa
dan negara menjadi demikian lebih erat dan memberikan penga-

ruh besar kepada pola kechidupan bangsa~bangsa di dunia.

Akibat dari perkembangan tersebuf; kejadian di suatu ba-
gian dari dunia ini akan selalu mempengaruhi bagian dunia la-
innya. Kejadian di Vietnam mempengaruhi situasi di Amerika,
pergolakan di Timur Tengal memaksakan negara-negara Arab untuk
bersatu dan menelorkan politik‘mlnyaknya yvang membuat negara-

negaré di dunia terkacaukan rencananya, dan seterusnya.

Sebagai konselwensi lebih lanjut, maka untul mengurangi
"saling ketergantungannya’® (interdependensi ) setiap bangsa
dan atau negara memerlukan preningkatan usahanya dan kerjasama
vang lebih erat serta kemampuan dan keberanian mengadaptasi
perubahan-perubahan yang terjadi, Pola perhubungan antar bangsa
dan atau negara periu mengalami perubahan secara horizontal
maupun vertikal. Tugas di bidang diplomasi tidakiah lagi me-
rupakan monopoli kaum diplomat, tetapi juga menjadi sebagian
pekerjaan kaum pedagang, cendekiawan, wartawan, olahrasgawan,
dan lain sebagainya. Masalah-masalah ekonomi bukanlah hanya
menjadi urusan ahli-ahli elzonomi belaka, tetani Juga harus di-
ikutsertaltan ahli-ahli sosiologi, politik, dan lain~lain di

dalar usaha menyelesaikan m masalahnya secara efelztifs

Intergegendensi mondial daq‘ngsional

Eehghadapi ﬁasalah—masalah-kehidupan_di‘dunia ini, maka
Uertimharnan-pertimbangan Politis saja tidak mampu menyelesai=-
ktan masalsh yang sebenarnya, vaitu masal;h peningkatan
Slkwalitas-hidup?.
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Gagosan Wilson dengen pembentukan negara-negares merdeka,
dalam rangka menegakkan kéédiléh,,kebebasam, dernolkrasi dan
berdamaian, yang berhasil mend&rong terbentulinya negara-negara
merdsia - seétolah perang dunia ke-II, nenurut Frof. Dr. Bruno
Fritschl - pPimpinan riset bidang ekonomi pada perguruan tinggsi
telnik di Zuerich -~ dinilai sebagai generator ronflilk-konflilk
internasional. Dengan maltin banyaknya negara rerdeka dif&qnfa,
mengakibatkan juga makin saratnya kerungkinan hubungan antar

negara, sedangkan zemerdelzaan yang sebenarnys, seperti ketidal-

tergantungan di bidang ekonomi.atau rmungkin juga d4di bidang'lgin—
nya ternyata’ jauh dari apa yang diharapkan, Iarena landasan
untuk *remerdekakan diri"dalah“bidang—bidang tertentu sangat

rawane.

Tahun ' Jumlah ﬁegara Jumlah kemungkinan ' 'Pendapatan rata-rata

anggota "ﬂﬁﬁungan antar ne- -.per kapita per tahun
LR oo gara anggota menurut penyebaran
: n.(n-1) ‘penduduk tahun 1969
B = ee— - (dslan TER)
1945 R (AP -5 1075
1955 e S P 2850 . 990
1965 . < ’ 118 =¥ ' - 6903 695
1970+)” T2T 8001 ' ; 390
197174 132 B646 .. “ 95 -

Sumber: The Europe Year Rook 3972; World Bank Atlas 19?1, Washington 71;
OECD, DAC 1971 Review, Paris - 1971. o

+)

Kedudukan Taiwan digantikan oleh RRC.

Menurut penyelidikan Prof. Dr. Bruno Fritsch, »nada tahun

1969 hanya U6 negora (= 31:,8% anggota PBR) yanz mempunyai peng-

oy

hasilan rata=-rata per rapita di atas Us§ 500, meskipun demikian
ze L6 negara terscbut menghasilkan 87% dari seluruh produksi .
nasionzl di dunia. Ini rmenyebabkan ketidalk 5éiﬁ$angan srbaes

hak bersuara dan kelkuatan perekonomian antar negara anggota,
yang merupakan salah satu sebab pula mengapa PBB kurang borha-

sil di cdalanm nenyelesailkan masalah-~masalah pPerdamaian dunia.

t

1Bruno Fritsch, "Die Vierte Welt", Deutscher Taschenbuch Verlag
(1973), hal. 19.
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Jilka pendapatan per-~kapita akan dijadikan ukuran dalam
menilai ketergantungan suatu negéra, maka apabila diambil ke-
adaan pada tahun 1965 dan diharapkan perbedahﬂ pendapatan yang
ada akan dihilanglzan dengan segera, menurut John.Pz_ncus1 dibu-
tubhkan dana sebesar 1.400 milyar US dollar atau sama dengan
jumlah sceluruh produksi-nasional=kotor yang dihasiltan oleh
negara-nogara industriq Dan Jika diharapkan bahwa nesgara-negara
berkembang dalam jangk ‘ waktu 20 tahun, dihitung mulai tahun
1965, agar mencapai tingkat pendapatan negara=-negara maju yang
dicapal pada tahun itu, menurut Pincus dibutuhXan penyaluran
dana sctiap tahunnya sébesar 550 milyar US dollar; sedangkan
untul jangka waktu 50 tzhun dibutuhkan transfer dana sebesar
65 milyar US dolliar per tahunnya.

P

A.P, Thirwall membuat perhitungan lain dengan titik tolal:
keadaan tahun 1965 dengan assumsi bahwa sampai dengan tahun 2000
negara~negara Pasaran Bersama Eropa (PBE) dan USA hanya menga=-
lami tingkat kenailtan pendapatan per kapita per tahun sebesar

3%, malza dibuat perhitungan atas tiga pertanyaan di bawah ini:

ae« Berapa besar lkecepatan pertambahan pendapatan per kapita:
setiap tahunnysa' dari negara-nggara sedang berkembang sampail
dengan tahun 2000 harus ditingkatkan, agar dapat melewati

tinzlkat pendapatan per kaplta negara-negars PSBE dan USA?

b. Berapa besar kecepatan pertambahan pendapatan per kapitac
negara~-negara sedang berkembang sampal dengan tahun 2000 ha-
rus ditingkatkan agar perbedaan %absolut? dengan negara-nc-
gara FPBE dan USA tidaX borubah? '

c« Berapa lama dibutuhltan oleh setiap negara sedang berkembang,
dengon memperhatikan tingkat kenaikan pendépatan negara~ne=
gara tersebut pada tahun 1965, untuk menghilangkan perbedaa

pendapatan per kapita dengan negara-negara FPEE dan USA?

1 . T
John Pincus, "External Aid: Some Consideration', dalam
Development Digest, Vol. V. No. 3, October 1G67.
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Perhitungannya mendapatizan hasil sebagail berikut s

Negara ad. az . ad. b ad. c:
% per tahun % per tahun ‘jumlah tahun
terhadap terhadap terhadap
PBE USA PBE USA ~ PBE USA

Latin Amerika:

Argentinia AT T % A3 6,8 it tt

Bragilia 8,5 1120 - 7,4 9,8 St £t

cChili.. 0 8,1 5,0 Ty 30 57
Afrika . S b b

Aljazair 8,6 11,0 7,6 9,9 5 T

Ethiopia 14,5 16,2 18, 2 15,0 - SR -

Uganda 11,8 14,4 10,4 12,9, 356 457
fsia ; & ]

India 11,4 14,0 10,1 12,6 196 254

Pakistan 10,7 1%,9 9,7 12,0 1356 1760

Indonesia 11,8 14,4 . 10,5 13,0 tt £

Sumber: A.P. Thirwall, The Development 'Gap';'NationalVWestminster Bank,
; Quarterly, Review, February 1970.

+% = bak tariavab.

- Apabila kita perhatilran angka-angka terscbhut di aﬁas yang
didasarkan atas teori murni ckonomi dan perhitungaﬁ-?érhitungan
umum arithmetik meka kita akan menjadi putus~zga, apabila tidalr

.mengadalian peninjcuan secara lebih kritis daniéeiiti. Béfapa
tidak, apabila diambil sebagai contoh bahwa FPalistan membutuh~

Iran waktu 1760 tahun lamanya untuk menyamakan keadaannya dengan
Us:i,

Oleh kareona itu, apabila seorang ahli ckonomi mendasarkan
teorinya bahwa kebutuhan akkan modal adalah untuic mengurangi
Jurang perbedaan pendapatan antara negara sedang berliembang
dan negara maju, ia akan meleset sama sekali. Meskipun demikiann,
harus disadari pula, bahwa tanpa adanya peningkatan pendapatan
per lkapita, kemajuan di bidang ekonomi sama sekali tidak di-
Aungkinkan dan itu berarti bahwa pendidikan tidak dapat dikemn-
banglan, kemiskinan akan bertambah, keschatan masyarakat akan

rusak, industrialisasi altan macet, dan setecrusnya.

1Bruno Fritseh, op. eit., hal. 72.
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Penarbahan kapital, bailk melalui investasi dalam maupun
luar negeri, kredit dan lain sebagainya, fungsi utamanyva ada=-

1ah untuk menggeraklzan sumber—sumber_perekonomi wn_semalesimal

mungkin (mobilisasi vumber-gumber ekonomi) agar dapat ulclpta—

kan kondisi yang lebih baik ke. arah peningkatan pembangunane

Schingga dengan melihat kenyataan akan keterbatasan modal
dalam negeri, baik berupa uang, peralatan maupun tenaga ahli
(skill), usahe mempercepat gerak pembangunan tidalk dapat di-~
hindarkan dari usaha mendapatkan modal dari luar negerie

Interdependensi mondial dan nasibnal pada hakekatnya mem-
punyai sifat saling mempengaruhi, sehingga di dalam penanggu-
langannya kedua masalah tersebut harus digarap secara sinultan
dan tidak dapat dipisahkan satu dari yang lains Untult menun=
jukkan sifét saling mempengaruhi'dari,interdependensi mondial
éan.nasional, dapat kiranya dilihat sebagal contoh krisis mo-
neter yang sedang berlangsung dewasa ini. Dengan terjadinya
inflasi, negarahnegard'ihdustri harus menjual hasil produksi-
nya dengan harga lebih tinggi. Sebaliknya negara-negara neng-
impor untulk dapat mermbeli produksi tersebut harus menyedlakan_
dana yang lebih besar. Apabila hasil dari ekspor negara-negara
pengimpor tidak menculkupi dazana yang dibutuhkan, maka sumber=
sumber lain dari dalam ﬁeéeri harus diperbesar{ sepertinya
dengan jalan menailican pajak dan lain sebagainya. Akibat dari
tindakan ini, maka jelas bahwe beban kehidupan di dalam™ negeri

akon bertambah.

Kebi ja {sanaan apapun yang akan diambil di dglam noperl
hendaklah dlsadarl tidakleh mungkin untuk ﬁenghlﬂangkan sama
sekali pengaruh 1nterdependen51 mondial, teta pi ia dapat di-
kurangi apabila interdependensi nasional dapat pula diperkecil.
Interdependensi na51ona1 damat diperkecil apabila kcsadarap
nasional, kerjasama serta pengaturan yang lebih balk di semua
bidang dapat dimunglkinkan, Dapat dilihat sebagai.contoh, bahwa
betapapun majunya nezara-~negara seperti Amerila, Jepaﬁg maupun
.Jerman, tetapi pengaruh interdependensi mondial tidak jugaj
terelaklkkan. Dari sini kita dapat menarik ke51mpulan bahwa per=-
bangunan membutuhkan biaye dan tidak datang denﬁan gendlrlnya
dan berapa besarnya pembanzunan yang akan kita capal d*tentu-'

kan pulh olch berapa besarnya biaya yang sedla zita bayarkan.
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HNagionalisme dan Xenophobia

Tiqu Japat dlsanrkal 1a01, bahwa salah satu Taktor yang
e dkut :enentu can dalam usahsa Wencapal kemerdekaan di  taliun 19245

dalah semangat nasionalisme yang terdapat pada diri bangsa

)

, kita, dan diterjemahian dalzi bentuk ilkut-sertanya ddlar per-

juanﬂan;“Tetapi bag iranakah’ :emudiﬁn kkelanjutannya?

Adaloh sangat nalf, deulxian Frof. Dr." Bruno Fr1 sch
enangzapi, apabila ’emerdekﬁﬂn hanyn diartikan getq ai nemi-
11ran 1agu';ebanasaan, ‘bendera hasional, pemerintahan sendiri

perua 11an-oerwak11ah di luar negeri, keanggotaan mada. lemb

b

0‘0

1erbaga 1nternag10nal " dan lain sebagainya,: karena arti kemer-
¢ R

deﬁaan yano sebenarnym adalsh lebih dalan daripada. itu,

_ Arti xomerdckaan gelanJutnya setelah terca painyd Izomerde-
zaan de jure (Droklama51) edalah kepada’ usaha meninglatlan le-
aeagaterg¢; masya :r‘a?"n vang uaP 1a1n dan tak bukﬂn adalah uszha

- di. bidang per bangungn, agar Lapat dlcabal Pormrqexaan de facto

'

sekalipun bulkan keno“cnkaap absolut,

%

~ usaha pembangunan inilah diper lukan keberanzan unt uk POLlﬂat

Jeste

dalam usaha menteraeﬁﬂhkan rasa nhasiona liSﬁe ke dalam

‘kzenyataan yang ada di .sekitar } 1ta, dan Juga ﬁemmmpuaﬁ Tignem=-

patkan masalzhnya nada proporsi yang wajar dan tidak éengan

emosi dan illusi. Karsna penempatan rasa naglona}isme.yang

dalt scwajarnya dapat renjurus kepada xenophobia, atau sikap
-

fanti-asing? ’ terutamu di delam rangka menerima Iedatangsan mo-

dal dan ugwha a51ng.

Xenophobia yang disebablzan oleh bobot nasiona1i““° yvang
berlebih~lebihan secara disadari atau tidak. Ju5ura munglikin me-
‘nimbullkan akibat-akibat. lain yang lebih” fatal jaﬂ” renuruh
Dr. Daoecd Joes oef1 dinilai sechagai menullakan resep baM deka-
. densi ekonomni nasionalnya sendiri. Hal ini berarul me:perb
interdependonsi nondial maupun na51ona1_dan menraﬂnbaurtercapai-

ail

63

nya kemerdcelkaan de facto yang .diharapkan. Dalch hal ini
Idiranya kkita belajar dari perkerbangan di neparé laing Ifexico
misalnya, yeng pada waktu scbelum perang. dunla Ae-LI.1ikenal
cbazal negara -yang koras menentang masuknya “oaal asing terhyo-
ta merubak sikaep 41 tahum 1945, . Scedanglian Sov;et—Unl selzalipun
rerupalzan satu dari negara terkuat di dunia mengharépkan lzeda~-
cangan modal asing bagi usahanya mengembangkan sumber-sumber

alamnya di Siberia. Bahkan RRC yang dikenal scba gal negara yang

1Daoed Joesoef, "Ekonomi-pengetahuan dan Ikonomi-dunia™",
Suara Karya, 26 Desember 1973.
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sanzat 'tertutup?! merubah sikapnya dengan tindakan ofensif di

bidang internasional seperti masuknya ke daiém:PBB, pembulzaan

perwakilaheperwakilaﬁ'déééng maupun diploma%ik, sampai~garpai

kenada politils pingponknya vang berkelanjutan dengan kunjungan
‘Nizon ke RRC, bl '

Sarana pelenglkap sebagai usaha mengurangi interdependensi

Sebagaimana telal disinggung pada bab pendahuluan di de-
pan, bahwa masalah di dunia sudah sedemiltizn kompleksnya, se-
hingga masalahhya'tidak talk mungkin lagi dapat diselesaikan
tanpa mengikutsertakan sémua 1apisan.masyarakét dari berbazai
Zeahlian dan disiplin‘ilmiah. ”

Sehubuhgah dengan ini, perlu kiranya dibentuk suatu lep-
baga;lﬁadan, center ataupun apapun juga hamanya, di mana di
dalam membahas masalah~masalah yang ada dapat dilkumpulkan pen—
dapat-pendapat dari forum yvang luas, dari pihak perencana,
pengambil keputusan, pelaksana harian, orang-orang di lapangan

dan lain sebagainya.

Dengan adanya sarana yang memungkinkan terjalinnya koru-
nilrasi secara langsung tersebut, maka dapat lebih diharaplkan
terbentuknya saling pengertian dan lebih memudahlzan pelaksaha-
ans lfisalnya dalam bidang pembangunan ekonomi, Jjuga diikut=-
sertakan pemikiran~permikiran kaum pedagang, industriawan, cen-
delziawan, dan lain sebagainya, sehingga dapat dihindarkan boh-
wa suatu keputusan yanz telah diumumkan oleh pemnerintah tidak
harus terpakss diralat ataupun diperbaiki kembali, karcena di-
simpulkan dari pandangan ataupun informasi yang sempit. Kejadi-
an=xejadian yang munglkin ada seperti tersebut di atas dapet
menimbulkan ketidakpercayaan pihak=-pihak tertentu terhadap

pemerintah dan merugilkan usaha di bidang pembansunan,

Dengan sarana semacam itu maka proses tukar menukar in-
formmasi lebih dirmungkinkan dan partisipasi lebih diperbesar
dan juga salinz pengertian dapat lebih ditingkatlzan, serta
yeng tidak kurang pentingnya adalah meningkatnya rasa tangzung

jawab pada masing-masing pihak.

Bagaimane pelaltsanaan teknis lembaga tersebut sengaja tidak
dipaparkan di gini, arena untuk itu diperliukan penelitian dan
pertimbangan yang lebih mendalam, dan di sini hanya sekedar

disa jikan gsebagal penyampaian gagasan,.
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Kesigpulan

Memperhatilkan tulisan di atasldapatlgh kKiranya disirpul-
“an, bahwa interdependensi bail mondial maupun nasional tidale
lak dapat dihfndari, tetapi justru ad@nyarinterdependensi-itu-
ah menuntut. kepada diri kita untuk melaksanak.u 2embangunan

dan untuk ini diperlukan mobilisasi dan kerjasama yang lebih

ketat untuk mendapatlzan hasil vang sebaikﬁbaiknya._

Seiain itu, rasa nasionalisme perlu diterjerizhizan deangan
tepat pada tempatnya yang wajar dengan meneliti secara seirsr-
na kemampuan ita agar tidak menjadi buﬁgréng bazi diri kita
sendiri, | ' '

Sebagai nenutup disampaikan zagasan pembentulzan lembage
pelengkap yang diharapianr dapat meningkatlzan partisivasi da-
lam pembangunaﬁ dan zelancaran informasi serta riemperbesar
rasa tanggung jawab sebagai bangsa, sebagal makhluik sosial

Baupun sebagail individu.



